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RINGKASAN

Inovasi produk adalah strategi yang harus terus dilakukan oleh usaha
mikro kecil menengah (UMKM) kergjinan agar selalu memiliki keunggulan
kompetitif. Penelitian ini adalah sebuah eksplorasi penciptaan untuk mendapatkan
produk keramik yang memiliki nuansa etnis Indonesia sehingga dapat
berkompetisi pada pasar global. Motif batik tradisional Parang dan Kawung
mewakili nuansa etnis Indonesia dipilih sebagai bentuk inovasi yang dicoba untuk
di-mix-kan dengan produk lampu hias keramik. Motif batik tersebut tidak hanya
sekedar ditempelkan pada produk lampu hias keramik, akan tetapi dibuat menyatu
dan menjadi bagian atau karakter dari keramik tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan estetis dalam merancang
desain produk keramik, dimulai dari ekplorasi trend, analisis, pembuatan sketsa,
serta yang terakhir adalah perancangan gambar kerja atau desain. Perwujudan
atau produksi dilakukan dengan eksperimentasi untuk mendapatkan komposisi
bahan, teknik, dan metode atau proses produksi yang tepat. Selain itu juga akan
dilakukan uji pasar (market test) dengan memamerkan produk prototype di art-
shop yang dimiliki oleh pengrajin keramik.

Target penelitian pada tahun pertama adalah terciptanya teknik atau
metode produksi, dan 10 desain keramik yang sesuai dengan trend dan selera
pasar. Pada tahun ke dua terciptanya 10 produk prototype dan mendaftarkan ke
HKI, penerbitan artikel ilmiah, serta uji pasar. Hasil penelitian tersebut
diharapkan dapat membantu para pengrajin melakukan diversifikasi produk
guna meningkatkan penjualan terutama untuk pasar ekspor.

KataKunci: keramik, inovasi, motif batik



PRAKATA

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikan kekuatan, rahmat, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan laporan akhir penelitian terapan dengan judul Lampu Hias Dengan
Dekoras Motif Batik Parang Dan Kawung Inovasi Penciptaan Keramik, yang
diselenggarakan oleh Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat,
Kemenristekdikti.

Penulis meyakini bahwa Laporan Akhir penelitian ini masih banyak
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untuk mengevaluasi laporan ini sehingga dapat lebih baik lagi pada masa yang
akan datang. Selain itu, penulisan Laporan Akhir penelitian ini tidak akan dapat
terselesaikan dengan baik tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak, oleh
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yang telah memberikan ijin kepada penulis untuk melakukan penelitian.
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perkenannya memberikan ijin kepada penulis untuk melakukan penelitian.

4. Staf karyawan di Lembaga Penelitiaan 1Sl Y ogyakarta atas bantuannya
dalam pengurusan administrasi.

5. Perusahaan Inspira Timboel Ceramic yang telah mengizinkan penulis untuk
meletakan produk , sebagai tempat uji pasar.
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7. Semua pihak yang telah membantu penulis dan tidak dapat disebutkan satu
persatu.

Demikian kata pengantar dari penulis, besar harapan semoga penelitian ini
dapat berguna untuk pihak-pihak yang membutuhkan.

Y ogyakarta, 8 November 2019

Dwita Anja Asmara
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Inovasi merupakan bagian yang penting bagi usaha mikro Kkecil
menengah (UMKM), karena tanpa inovasi produk yang di buat jelas akan
tertingal dari lgjunya perputaran ide dan krestifitas, karena inovasi dapat
menjadi keunggulan kompetitif bagi UMKM dalam menghadapi persaingan.
Untuk strategi inovasi dapat lakukan dengan dua bentuk pekerjaan yaitu
inovasi produk dan inovasi proses, agar pengembangan usaha mikro Kkecil
menegah lebih kuat dalam berinovasi kedalam dilakukan yaitu; inovasi
produk, inovasi proses, inovasi pelayanan, inovasi pasar, inovasi logistik, dan
inovasi organisasional. Inovasi proses yang dimaksud sebagai perubahan yang
dilakukan dalam proses produksi yang ditujukan untuk meningkatkan
kapasitas produksi dan produktivitas tenaga kerja. Sedangkan inovasi produk
lebih mengarah pada penciptaan produk baru dengan tampilan dan atau
kualitas yang lebih baik sehingga akan lebih menguntungkan dibandingkan
dengan produk yang terdahulu. Duajenis tindakan inovasi ini akan menjadikan
usaha mikro kecil menengah akan lebih berkembang, terkain dengan kasus ini
adalah kerajinan keramik.

UMKM kergjinan keramik, salah satunya di sentra gerabah Kasongan,
Bantul, DIY, beberapa waktu ini mengalami kelesuan penjualan ekspor akibat
terjadinya krisis yang melanda negara-negara Eropa terutama Y unani. Selama
ini pasar utama ekspor produk-produk kergjinan keramik adalah di Amerika
dan Eropa. Selain itu, persaingan produk kergjinan keramik juga semakin
kompetitif, terutama persaingan dengan produsen keramik dari negara lain
seperti Vietnam dan Cina. Oleh karena itu, UMKM kerajinan keramik harus
terus melakukan inovasi agar dapat bertahan dalam persaingan dan
meningkatkan kembali ekspor produknya. Melahirkan sebuah inovasi pada
produk, dengan mencoba menciptakan produk baru, tampilan dan gaya (style)
baru, teknik kombinasi, menarik dan berkualitas.



Persoalannya saaat ini pengergjin terlalu terpaku pada satu jenis
produk, yang sehaarusnya dilakukan diversivikasi untuk menghindari produk
tunggal beredar dan dapat mencegah monopoli produk dll. Diversifikasi atau
inovasi pengembangan produk merupakan sesuatu yang harus segera
dipecahkan. Penciptan ini berusaha untuk melakukan penciptakan produk baru
dalam bentuk lampu hias kergjinan keramik sebagai bagian dari strategi
inovasi produk. Inovasi yang dicoba akan dilakukan adalah dengan
menciptakan desain lampu hias keramik dengan penerapan dekorasi motif
batik tradisional Parang dan Kawung. Pilihan ini dilakukan mengingat saat ini
batik sudah dikenal oleh dunia dan diakui oleh UNESCO sebagai warisan
budaya tak benda sejak tanggal 2 Oktober 2009. Bahkan tanggal tersebut
kemudian ditetapkan oleh pemerintah menjadi hari batik nasional. Batik
Indonesia menjadi ikon budaya bangsa yang memiliki nilai etnik, keunikan,
simbol serta filosofi yang mendalam. Nilai etnik dan lokalitas seni budaya
inilah yang perlu dikembangkan, terutama untuk produk-produk kergjinan.
Produk kergjinan biasanya dipilih oleh konsumen karena memiliki kekhasan
dengan wilayah dimana produk tersebut dibuat. Produk kergjinan keramik
bermotif batik ini diharapkan dapat diterima oleh konsumen yang
menginginkan produk yang memiliki keunikan dan nilai etnik budaya lokal.
Produk hias keramik dengan mengambil ide motif kawung dan parang ini,
menciptakan sebuah inovasi pengabungan berapa teknik, yaitu teknik keramik
berglasir glasirnya, mengambangkan style pada keramikdengan paduan teknik
ukir logam dan menerapkan teknik batik di badan keramik.

. Permasalahan yang akan Ditdliti

1. Bagaimana membuat komposisi motif batik Parang dan Kawung pada
lampu hias keramik?

2. Bagaimanakah proses perwujudan produk lampu hias dan aplikasi motif
batik Parang dan Kawung?

3. Bagaimana style yang dikembangkan pada produk lampu hias?



C. Luaran Pendlitian

1. Tahun pertama
a.  Pengembagan disain motif parang dan kawung
b. Test pieces ( percoban terhadap tanah) keramik inovasi batik
Parang dan
Kawung.
c. Percobaan formula glasir padatenik dekorasi parang dan kawung
d. Membuat 10 desain produk dalam bentu rancangan gambar
2. Tahun kedua
a Membuat 10 produk lampu hias keamik siap pakai
b. Artikel Ilmiah nasional
c. HKI.

D. Indikator Capaian

Penelitian ini pada akhirnya akan mencapai keberhasilan
dengan indikator:
1. Berhasil mewujudkan inovasi produk keramik berupa lampu
hias dengan dekorasi motif batik Parang dan Kawung.
2. Produk yang memiliki kreativitas dan inovasi yang mampu
menjawab kebutuhan pasar.
3. Terlaksananya hasil penelitian diujicobakan pasar.
4. Hasil penelitian dipublikasi dalam jurnal ilmiah nasional bidang seni.
5. Mendaftar ke HKI.



